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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk membahas pelaksanaan pendidikan karkater
religius melalui program jumat beriman beserta apa saja faktor yang menjadi
pendukung maupun penghambatnya di SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi
Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dalam penelitian ini adalah dengan vara mengumpulkan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter religius di SMA Negeri 1
Budong-Budong berjalan dengan baik dan diisi oleh beberapa sesi didalamnya
seoerti adanya pembacaan doa (tahlil atau istighosah, pembacaan juz 30 secara
berkelompok, pembacaan asmaul husna, dan tausiyah. Karena hal itulah,
beberapa nilai-nilai positif muncul. Beberapa faktor pendukungnya antara lain
adanya antusiasme guru maupun peserta didik dalam emngikuti kegiatan jumat
beriman, fasilitas yang memadahi, manajemen wkatu yang optimal, sedangkan
yang menjadi faktor penghambatnya adalah kurang berhatian lebih dari orang
tua, lingkungan masyarakat, penggunaan smartphone yang berlebihan, dan latar
belakang peserta didik itu sendiri.

Keywords Jum’at Beriman, Karakter Religius, Pendidikan Karakter, SMA Negeri 1 Budong-
Budong Sulawesi Barat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah hal yang sangat penting dalam kehidupan agar kehidupan
manusia berjalan dengan memiliki kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
rumusan Pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 juga menyebutkan bahwa adanya sistem
dalam pendidikan nasional memiliki fungsi sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam proses pembentukan karakter untuk mewujudkan cita-cita bangsa yang
beradab, bermatabat serta mencerdaskan kehidupan bangsa (Kemendiknas 2010).

Adanya penguatan dibidang pendidikan karakter inilah menjadi perhatian besar dan
penting agar sumber daya manusia lebih baik dan lebih berkualitas sehingga peserta didik dapat
memiliki karakter yang baik serta dapat menghormati nilai-nilai luhur bangsanya sendiri dengan
melalui pendidikan formal maupun non formal (Fatimah & Usman, 2017). Di era modernisasi
sekarang, kita dapat melihat adanya kesenjangan perilaku yang mulai melupakan etika, moral,
serta norma-norma lain salah satunya adalah adanya fenomena kemerosotan moral di tengah-
tengah peserta didik seperti adanya kenakalan remaja, tawuran antar pelajar, bahkan free sex
(Cahyono 2016), tentu saja hal ini tidak dibenarkan dalam norma-norma yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat yang notabene nya adalah memiliki nilai kesopanan dan keagamaan. Peran
sekolah dibutuhkan untuk menjadi tameng dan menjadi wadah peserta didik agar fungsi
pendidikan dapat tercapai yaitu berupa dapat mengembangkan segenap kemampuan siswa yang
berkarakter akhlak mulia (Nasrudin dkk, 2023). Menurut Samani & Hariyanto (2013) pendidikan
karakter adalah sebuah proses dimana pemberian tuntutan kepada peserta didik untuk menjadi
manusia seutuhnya yang memiliki karakter dalam segi lahir maupun batin.

Pendidikan karakter juga tidak hanya mentransfer ilmu saja, namun juga bagaimana
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari supaya kehidupan imbang yaitu antara hubungan
dengan Tuhannya dan hubungan dengan sesama manusia dapat berjalan dengan baik, sehingga
pada akhirnya peserta didik dapat menyelaraskan keduanya dengan baik karena tidak hanya
mendapatkan aspek kognitif saja, namun juga melingkupi aspek psikomotori dan afektif
(Makmun 2014). Dengan adanya pendidikan karakter inilah menjadikan peserta didik memiliki
akhlak yang mulia dalam keluarga maupun ditengah-tengah masyrakat karena membukakan
pintu selebar-lebarya bahwa peserta didik tidak hanya belajar secara kognitif saja namun juga

belajar akan ketrampilan terutama sikap (Ajmain and Marzuki 2019), maka dari itu, pemerintah
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dalam hal ini mengoptimalkan agar sekolah dapat memberikan tindakan dengan cara
mengintegrasikannya pada dalam nilai-nilai karakter pada peserta didik (Siswanti dkk, 2018).

Berangkat dari hal inilah, sebuah sekolah perlu menanmkan karakter religius di sekolah,
mengingat bahwa negara Indonesia merupakan negara yang memiliki asas Ketuhanan. Karena
dengan karakter religius inilah seorang peserta didik akan memiliki kebiasaan religius sehingga
ketika ia ingin melakukan sesuatu diluar aturan norma-norma agama atau kemasyarakatan dapat
memiliki benteng yang kuat karena senantiasa mengingat Tuhannya. Dalam hal ini, konstruk
character building juga menyatakan bahwa dimensi religius sangat penting dikembangkan karena
menjadi benteng utama seorang anak memiliki karakter religius (Syaroh and Mizani 2020).
Kemudian, Idhar (2020) dalam pendapatnya juga mengemukakan bahwa pendidikan agama dan
karakter dapat berperan penting dalam membentuk sikap, nilai, dan perilaku individu. Ini juga
dapat membantu mengatasi degradasi moral dan memberikan dasar untuk kehidupan yang
bermakna dan bertanggung jawab dalam masyarakat.

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, kata religius memiliki arti yaitu
taat pada agama, saleh. Religius adlah sebuah sikap dan perilaku seseorang yang beragama untuk
senantiasa memenuhi ajaran-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Jadi, karakter
religius adalah sebuah sikap dan perilaku yang dalam pengamalannya adalah untuk
melaksanakan ajaran agama sesuai yang dianutnya, memiliki rasa tenggang rasa terhadap agama
lain, serta hidup rukun dengan teman yang menganut agama lain (Departemen Pendidikan
Indonesia 2008). Tak hanya itu, pendidikan karakter juga tidak hanya mentransfer ilmu saja,
namun juga bagaimana mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari supaya kehidupan
imbang yaitu antara hubungan dengan Tuhannya dan hubungan dengan sesama manusia dapat
berjalan dengan baik, sehingga keduanya dapat berjalan secara seimbang (Santosa 2017). Namun,
Muhaimin (2008) juga berpendapat bahwa sebenarnya kata religius ini tidaklah hanya
menyatakan tentang hubungannya hanya dengan agama. Dalam hal ini, keberagaman yang lebih
dekat dengan pemaknaan ini karena aspek tersebut yang senantiasa melekat dalam diri seseorang
beserta hati nuraninya.

Jum’at beriman adalah salah satu program yang ada didalam SMA Negeri 1 Budong-
Budong, Sulawesi Barat. Bersama dengan program jumat bersih dan jumat sehat dalam rangka

peningkatan mutu dan kualitas Pelaksanaan karakater religius yang dilaksanakan melalui
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kegiatan spiritual seperti dakwah atau ceramah agama ataupun berbentuk pengajian. Dalam
mewujudkan pembentukan karakter siswa, penerapan karakter religius terutama Islam, sangatlah
strategis dilakukan terutama di jenjang SMA mengingat masa SMA adalah masa peralihan dari
remaja menuju dewasa dimana penguatan religius harus lebih di perhatikan.

SMA Negeri 1 Budong-Budong, Sulawesi Barat merupakan salah satu SMA yang terletak
di JI. Pelaksanaan Babana, Babana, Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju Tengah,
Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. Dengan akreditasi A. Seperti yang diketahui, bahwa SMA
Negeri adalah sekolah umum yang siswa didalamnya tidak semuanya memiliki background
Pelaksanaan agama islam yang cukup banyak dibandingkan dengan siswa-siswa yang
sebelumnya mengenyam Pelaksanaan di sekolah-sekolah yang berbasis agama islam. Maka dari
itu, baik kebiasaan maupun tingkah laku didalam SMA tersebut sangatlah beragam. Oleh karena
itu untuk dapat menanamkan karakter religius kepada siswa, sekolah berupaya melalui kegiatan
jumat beriman tersebut. Dasar pelaksanaan dari kegiatan ini adalah adanya visi sekolah tersebut
yaitu memberdayakan potensi sekolah secara efisien dan efektif untuk menciptakan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Tak hanya itu, kegiatan ini juga berlandaskan oleh Undang-
Undang Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi bahwa mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010) diartikan sebagai pendidikan yang
dapat menumbuhkembangkan serta menanamkan karakter bangsa pada sanubari peserta didik
disekolah tersebut sehingga menjadikan sebuah karakter kuat serta nilai yang baik dan senantiasa
mengamalkan nilai-nilai kehidupan terutama moral dalam dirinya, lingkungan, nusa, dan bangsa
sebagai warga negara yang baik, memegang teguh nilai religius, memilikk prinsip nasionalisme,
aktif, produktif, inovatif, serta kreatif. kemudian, menurut Lickona (2013) pendidikan karakter
adalah salah satu kegiatan yang sungguh-sungguh dalam rangka membantu seseorang untuk
lebih memahami, menelaah, serta memiliki empati ketika melakukan tindakan berdasarkan inti
dari nilai-nilai etis. Karakter adalah bagian penting dari segi aspek masakah fundamental yang
ada dalam kehidupan sosial kemanusiaan, maka dari itu anak-anak harus mendapati
implementasi pendidikan karakter sejak dini di lingkungan keluarga dengan didukung oleh

adanya institusi pendidikan sebagai supportnya yang memiliki tanggungjawab besar dalam
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proses tumbuh serta kembangnya moralitas didalam diri seorang anak.

Pada tahun 2022, Ulil Amri, dkk mengemukakan penelitian yang berhubungan dengan
pendidikan karakter religius dengan hasil yaitu pencapaian kompetensi profil pelaksanaan
dilakukan dengan penguatan pelaksanaan karakter religius berupa beriman, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai metode khas pesantren yang menjadi karakter
didalamnya (Syafri dkk, 2022). Selanjutnya, penelitian oleh Hamidah Ulfah, dkk pada tahun 2021
menyatakan bahwa implementasi penguatan karakter pada peserta didik adakah melalui
pembiasaan, penerapan, pembelajaran, dan peraturan (Fauziah dkk, 2021). Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Dian Popi, dkk pada tahun 2019 mengemukakan bahwa di dalam pondok
pesantren adalah tempat yang baik dan sangat maksimal dalam menanamkan karakter religius
dengan melalui aktivitas sehari-hari dan karakter mandiri yang ditanamkan melalui kegiatan
kewirausahaan (Oktari and Kosasih 2019).

Merja Erlanda dkk juga melakukan penelitian yang berhubungan dengan pendidikan
karakter religius pada tahun 2021 hasilnya adalah bahwa pendidikan karakter dapat diterapkan
melalui adanya kegiatan rutin (Erlanda dkk, 2021). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh
Annek Asri dkk pada tahun 2019 juga menyimpulkan bahwa beberapa program yang dapat
mensupport pendidikan karakter religius disekolah seperti kegiatan ekstrakulikuler, co-kurikuler,
dan budaya sekolah (Oktaviani dkk, 2019). Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada penelitian
yang membahas terkait kegiatan spesifik yang fokusnya adalah untuk menumbuhkembangkan
pendidikan karakter religius peserta didik di SMA yang notabenenya adalah SMA umum dimana
keberagaman ada didalamnya dengan tujuan utamanya adalah juga mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi bagian dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan pendidikan
karakter religius melalui kegiatan jumat beriman di SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi
Barat? dan apa saja faktor yang menjadi pendukung maupun faktor penghambat didalam kegiatan
jumat beriman tersebut?. Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui secara lugas pelaksanaan
pendidikan karakter religius melalui kegiatan jumat beriman beserta faktor pendukung maupun

faktor penghambatnya dalam kegiatan tersebut di SMA Negeri 1 Budong-Budong.

METODE
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Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. Dalam hal
ini, peneliti menjelaskan terkait "Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Melalui Program
Jumat Beriman". Data penelitian ini berupa data-data tentang pelaksanaan pendidikan karakter
religius melalui program jumat beriman yaitu tentang data deskripsi yang menjabarkan tentang
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah
(1) Observasi, yaitu dilakukan pada 1 Mei 2023 hingga 29 Mei 2023 di SMA Negeri 1 Budong-
Budong, Sulawesi Barat, (2) Wawancara, yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, guru pengampu mata pelajaran PAI dan
siswa di SMA Negeri 1 Budong-Budong, Sulawesi Barat, (3) Dokumentasi, yaitu dengan cara
mengambil foto, Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara mereduksi
data-data terkait pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui program jum’at beriman di
SMA Negeri 1 Budong-Budong, Sulawesi Barat, kemudian peneliti penyajikan data tersebut dalam
bentuk tabel dan deskripsi singkat, lalu menarik kesimpulan. Dalam hal penarikan kesimpulan,
peneliti melakukan analisis kritis dan konklusi atas data-data terkait pelaksanaan pendidikan
karakter religius melalui program jumat beriman dengan teori atau diskursus yang relevan. Lebih

lanjut peneliti juga menyandingkan dengan beberapa penelitian terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Melalui Program Jumat Beriman

Berikut adalah hasil dari adanya pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui
program jumat beriman di SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi Barat:

Tabel 1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Melalui Program Jumat Beriman

No Tujuan Bentuk Kegiatan Faktor Pendukung Faktor Penghambat

1  Untuk memohon Doa Bersama (Tahlil, Semangat yang Kurangnya
keselamatan hari istighosah) dimiliki oleh guru dan perhatian lebih dari
kemarin, hari ini, dan hari siswa orang tua
esok

2 Untuk menjadikan Membaca Juz 30 Semangat yang Lingkungan
pembiasaan dekat dengan (QS. An-Naba - An-Nas) dimiliki oleh guru dan masyarakat
al-Qur'an bahkan dapat dengan cara siswa
menghafalnya walaupun berkelompok
hanya 1 juz

3  Untuk mendekatkan para Membaca Asmaul Fasilitas yang Penggunaan HP
peserta didik maupun Husna memadahi atau yang berlebihan
guru dengan nama-nama terpenuhi dengan baik
Allah yang baik
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4  Untuk mendapatkan ilmu Tausiyah oleh ustadz Waktu terbatas namun Latar belakang
baru, selalu ingat kepada atau ustadzah tetap optimal peserta didik
Allah, membuka pikiran
terhadap hal-hal yang
baru

Dalam kegiatan jumat beriman ini, siswa diarahkan untuk mengikuti rangkaian
perencanaan kegiatan seperti:

Untuk memohon keselamatan di hari kemarin, hari ini, dan hari kemudian, kegiatan jum'at
beriman di SMA tersebut melakukan doa bersama dengan dilengkapi pembacaan tahlil dan
istighosah dengan waktu 25 menit yang dipimpin oleh guru piket dalam kegiatan jumat beriman
tersebut. Hal ini tentu saja atas dasar antusiasme baik dari guru maupun dari peserta didik yang
notabenenya adalah sebagai target dari kegiatan jum’at beriman ini. Namun, karena adanya
beberapa organisasi kegamaan internal maupun eksternal yang dianut oleh baik dari peserta didik
maupun orang tuanya atau fanatik, ada kesenjangan terlihat jelas. Ada beberapa orang tua yang
tidak mengizinkan anaknya mengikuti kegiatan tahlil dan istighosah karena menurutnya tidak
sejalan dengan aliran atau kepercayaan yang dianut. Hal ini menjadi perhatian bagi sekolah
tersebut, karena pada dasarnya kegiatan ini merupakan jembatan untuk para siswa agar lebih
mengenal ketenangan batin sehingga ketika beribadah atau melafalkan lafadz-lafadz tertentu akan
merasakan kedekatan dengan Allah dan ada sisi betapa nikmatnya beribadah ketika diri
merasakan ketenangan. Evaluasi tetap berlanjut dan akhirnya terbitlah sebuah keputusan bahwa
dalam kegiatan doa bersama tidak spesifik menjalankan hanya tahlil dan istighosah namun lebih
kepada umum yaitu doa bersama tanpa condong kepada organisasi-organisasi tertentu
(Syaifuddin, Hasil wawancara, 8 Mei 2023 pukul 09.00 WITA di SMA Negeri 1 Budong-Budong,
Sulawesi Barat).

Kemudian, untuk menjadikan peserta didik dekat dengan al-Qur’an, bahkan diharapkan
dapat menghafalnya walaupun hanya juz 30 atau surah-surah pendek dilakukan kegiatan
membaca juz 30 yaitu dimulai dari Q.S. An-Naba hingga Q.S An-Nas. Dalam hal ini, antusiasme
dari guru maupun siswa juga sangat terlihat. Bahkan, ada beberapa siswa yang sudah berhasil
hafal juz 30 karena sering mengikuti kegiatan ini dan tidak pernah absen dari kegiatan jumat
beriman. Hal ini tentu saja menjadi perhatian khusus bagi sekolah dan membukakan

kegemilangan karena SMA Negeri 1 Budong-Budong yang notabene nya adalah sekolah umum
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namun bisa memiliki siswa yang dapat menghafalkan al-Qur’an walaupun baru proses di juz 30,
keunggulan ini dapat menjadi sorotan nilai tambah pada sekolah tersebut. Namun, untuk saat ini
ada faktor penghambat yang cukup mencolok adalah kurangnya dukungan dari lingkungan
masyarakat sekitar yang notabene nya adalah menganggap bahwa sekolah tersebut bukanlah
sekolah agama yang mewajibkan anaknya menghafal al-Qur’an. Asumsi-asumsi yang bertebaran
di luar adalah asumsi masyarakat yang kurang benar informasinya, maka dari itu pihak sekolah
juga memberikan edukasi berupa pengertian kepada masyarakat melalui wali murid di sekolah
tersebut sekitar agar tidak menyimpulkan berita yang belum benar atau tidak valid dengan cara
menyisipkan atau mengenalkan program-program unggulan di sekolah tersebut ketika rapat
komite atau rapat wali murid (Aminuddin, Hasil Wawancara, 11 Mei 2023 pukul 08.00 WITA di
SMA Negeri 1 Budong-Budong, Sulawesi Barat).

Selanjutnya, untuk mengenalkan hingga mendekatkan para peserta didik maupun guru
kepada nama-nama Allah yang baik, sekolah mengadakan kegiatan jumat beriman dengan
mengisi kegitan berupa membaca asmaul husna bersama-sama yang dipimpin oleh salah satu
siswa atau siswa berdasarkan jadwal mingguan yang telah di setujui dan ditetapkan oleh sekolah
tersebut yang dikoordinatori oleh guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam melaksanakan kegiatan jumat beriman tersebut. Asmaul Husna tersebut dilantunkan
dengan begitu kompak dan memiliki ciri khas tersendiri dengan tujuan agar siswa dapat
merasakan kekhidmatan dalam membaca asmaul husna tersebut. Tentu saja hal ini difasilitasi oleh
sekolah dengan baik dan menjadikan siswa nyaman ketika melaksanakan kegiatan jumat beriman
ini di sekolah tersebut. Namun, adanya kebebasan dalam menggunakan handphone membuat
kondisi terkesan mengurangi kekhidmatan akan pembacaan asmaul husna ini. Ditemukan ada
beberapa siswa yang masih acuh tak acuh ketika membaca asmaul husna tersebut karena asik
bermain gadget dengan diam-diam. Hasil evaluasi dari pelaksana kegiatan jumat beriman tersebut
memberikan solusi berupa handphone siswa dikumpulkan perkelas dan dikumpulkan oleh
koordinator masing-masing kelas di tempat yang telah disediakan oleh sekolah agar kegiatan
tersebut nyaman dan tidak mengganggu satu sama lain (Aminuddin, Hasil wawancara, 12 Mei
2023 pukul 09.00 WITA di SMA Negeri 1 Budong-Budong, Sulawesi Barat).

Lebih lanjut, setelah melakukan rangkaian kegiatan tersebut, penghujung kegiatan ini
adalah adanya tausiyah singkat dalam waktu kurang lebih 15 — 20 menit yang diisi oleh guru

pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tausiyah ini dijadikan sebagai penghujung
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kegiatan karena agar pesan tersirat dalam kegiatan tersebut dapat disampaikan dengan baik dan
diterima melalui nasihat serta petuah dari guru. Uniknya, 1 bulan sekali sekolah ini juga
mengundang ustadz atau ustadzah lain dari luar sekolah untuk mengisi kegiatan tausiyah ini.
Pesan-pesan yang disampaikan adalah sekitar bagaimana kiat-kiat yang diajarkan oleh Rasulullah
Shollallah “alaihi wa sallam dalam mengimbangi antara dunia dan akhirat agar tidak condong ke
salah satu terlebih lagi tantangan zaman dan degradasi moral yang makin hari membuat orang tua
di rumah merasa was-was ketika anak usia SMA di luar rumah tanpa pantauan secara langsung
dari orang tuanya tersebut. Hal ini tentu saja dilakukan dalam rangka membuat benteng secara
batin kepada siswa agar senantiasa mengingat Allah dalam keadaan apapun terutama di
tantangan zaman masa kini supaya tidak terbawa arus-arus negatif yang membawanya kepada
kemudhorotan atau bahkan kemaksiatan.

Walaupun waktu yang diberikan cukup singkat, namun beberapa kali banyak sekali
respon siswa yang baik dan banyak yang meriview apa yang disampaikan oleh guru yang mengisi
di bagian tausiyah tersebut, dan ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung ada sesi
diskusi untuk menguak kembali bagaimana dan apa yang disampaikan oleh guru tersebut.
Namun, karena SMA Negeri 1 Budong-Budong ini merupakan Sekolah Menengah Atas Negeri
yang kategorinya umum, ada beberapa siswa dengan latar belakang agama islam yang masih
kurang terkadang kurang memberikan respon yang antusias dibanding dengan siswa atau siswi
yang memiliki latar belakang agama yang cukup. Hal ini tentu saja menjadi respon positif dan
tugas bagi guru pengampu Pendidikan Agama Islam bagaimana caranya memberi pengertian
yang baik untuk siswa dan siswi yang memiliki latar belakang pendidikan agama islam tersebut,
dan salah satu caranya adalah membuat pola belajar mengajar yang lebih kondusif dengan adanya
variasi didalamnya seperti adanya review materi di jumat beriman, praktik materi, diskusi, dan
lain sebagainya (Dahlan, Hasil wawancara, 12 Mei 2023 pukul 12.30 WITA di SMA Negeri 1

Budong-Budong, Sulawesi Barat).

Pembahasan
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Melalui Jumat Beriman

Pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui juamt beriman adalah kegiatan yang
dapat direkomendasikan juga untuk sekolah-sekolah lain terutama di Sekolah Menengah Atas

dengan kategori umum, dikarenakan pendidikan karakter ini sangatlah diperlukan mengingat
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adanya budi pekerti, etika, dan nilai-nilai moral yang wajib dipelihara dan dikembangkan melalui
sekolah karena sebagai produk dan sebagai paradigma moral dalam islam itu sendiri (Anwar
2019) namun tentu saja terlepas dari beberapa pendapat yang ada, tentunya pelaksanaan
pendidikan karakter religius masing-masing lembaga pendidikan pasti akan menemukan
hambatan maupun tantangan dan solusinya pun tidak sama (Salim 2015).

Sebagaimana pendapat dari Thomas Lickona dalam bukunya yang berjudul “Educating for
Character” adanya kisah kilas balik adanya pendidikan karakter atau moral sebetuknya sudah ada
dan sudah sejalan serta beririsan dengan adanya hakikat pendidikan itu sendiri dengan dasar
adanya tujuan pendidikan yaitu untuk membimbing generasi muda supaya menjadi generasi
yang cerdas, bermoral toleransi, gotong royong serta memiliki perilaku yang berbudi luhur karena
karakter yang melekat pada diri seseorang menjadi value yang akan kekal abadi yang dapat di
support oleh peran institusi sekolah (Lickona 2012). Lebih lanjut, menurut Thomas Lickona dalam
kehidupan sehari-hari pendidikan karakter memiliki dua kelompok yaitu bagian moral dan non
moral. Yang berkaitan dengan moral adalah sikap jujur, tanggung jawab, dan sikap adil (Prayitno
and Manullang 2011). Sejalan dengan pelaksanaan pendidikan krakter yang dilakukan, tentu saja
akan menimbulkan dampak yang baik karena adanya kebudayaan baik juga yang dibentuk dalam
proses tersebut.

Perilaku yang secara terus menerus dilakukan akan menjadikan sebuah kebiasaan yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Acetylena 2008). Dalam pelaksanaan pendidikan
karakter, Thomas Lickona mengemukakan bahwa ada suatu metode untuk menerapkan
pendidikan karakter yaitu dengan cara menerapkan dalam sekolah ditunjang dengan adanya
hubungan sekolah dengan orang tua siswa agar sama-sama bersinergi dalam membentuk,
membangun, menerapkan pendidikan karakter khususnya sejak dini (Adpriyadi 2018). Hal ini
membuat tugas masa kini sebagai seorang pendidik dan sekolah yang memiliki tanggung jawab
atas pendidikan karakter tersebut. Adanya peran penting dalam antusiasme guru kepada
kegiatan-kegiatan agama yang mensupport terkait pendidikan karakter religius adalah hal yang
perlu dikaji dan diterapkan lebih mendalam lagi mengingat karakter adalah hal yang sangat
penting dalam membangun sumber daya manusia (SDM) yang kuat dan berkualitas (Zulkarnain
2019), didukung oleh adanya Undang-Undang Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan
bahwa salah satu tujuan pendidikan karakter di Indonesia adalah menjadikan peserta didik untuk

siap dicetak menjadi bagian dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
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Dalam prosesnya, SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi Barat mengambil langkah
dengan cara melakukan kegiatan jumat beriman seperti doa bersama disertai tahlil atau istighosah,
pembacaan juz 30, pembacaan asmaul husna, dan tausiyah. Dampak yang terlihat signifikan
adalah: Pertama, adanya penguatan karakter pada keimanan dan ketakwaan pada Tuhan Yang
Maha Esa. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme guru dan peserta didik ketika mengikuti kegiatan
jumat beriman di sekolahnya dan dapat mengindikasikan bahwa ketika adanya pembiasaan dari
adanya kegiatan jumat beriman berarti menumbuhkan kesadaran akan ajaran agama Islam secara
langsung maupun tidak langsung. Ketika mengikuti kegiatan tersebut juga terbukti adanya
feedback yang baik yaitu adanya kekhidmatan dan tidak adanya kata-kata kotor yang keluar
maupun perbuatan yang tidak sesuai dari peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat Kholis
(2017) yang menyatakan bahwa adanya peserta didik yang meninggalkan perilaku buruk yang
tidak sesuai dengan peraturan agama dapat masuk kedalam kategori keimanan yang mulai
tertanam dan tumbuh dalam diri peserta didik.

Kedua, adanya sikap disiplin yang tumbuh. Peserta didik secara otomatis akan masuk
kedalam aula dan menempatkan diri sesuai dengan pembagiannya yaitu siswa berkelompok
dibarisan kanan, dan siswi berkelompok di barisan kiri dengan pembatas yang sudah disediakan.
Begitupun ketika kegiatan sudah masuk sesi pembacaan juz 30 secara otomatis peserta didik akan
mengelompok berdasarkan pembagian yang sudah dikoordinatori oleh guru pengampu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adanya ketertiban inilah sejalan dengan pendapat dari
Rusijono & Khotimah (2018) yang mengemukakan bahwa adanya proses tertibnya peserta didik
untuk melakukan kegiatan dengan runtut tanpa ada paksaan dari pihak manapun adalah
menunjukkan kedisiplinan.

Ketiga, adanya tenggang rasa atau toleransi yang kuat. Seperti yang sudah diketahui bahwa
di SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi Barat merupakan sekolah formal umum karena
didalamnya memiliki keberagaman agama, namun hal tersebut tidak menjadi hambatan dalam
pelaksanaan pendidikan karakter religius di sekolah tersebut. Wadah yang diberikan oleh sekolah
juga banyak yang menampung untuk kegiatan-kegiatan keagamaan selain Islam. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Puspasari dkk (2021) yaitu adanya toleransi merupakan sikap dimana
pendapat dari orang yang berbeda dapat diterima dengan baik, tidak membeda-bedakan antara

satu dengan lainnya berdasarkan ras, suku, maupun agama, sehingga adanya sikap bijak tersebut
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dapat menjauhkan problematika dan perpecahan baik secara individu maupun kelompok sosial.
Ketika siswa yang memeluk agama berbeda atau non islam, guru pelengkap yang perannya
sebagai pengampu kegiatan ketika jumat beriman dilaksanakan, memberi alternatif berupa
mengumpulkan siswa-siswa non islam di salah satu ruangan seperti perpustakaan, ruang rapat,
ruang kelas, atau ruangan yang kosong kemudian mengisi kegiatan dengan melantunkan puji-
pujian terhadap Tuhan mereka kemudian diisi dengan siraman rohani yang didasari oleh
pelajaran-pelajaran yang tertuang dalam Al-Kitab kemudian disampaikan oleh guru pelengkap
tersebut. Tentu saja fenomena ini dianggap menjadi sebuah fenomena yang indah karena ada
perbedaan namun tetap ada toleransi didalamnya tanpa ada deskriminasi maupun sikap-sikap
intoleran lainnya.

Keempat, tumbuhnya karakter yang didasari amanah. Amanah disini yang dimaksudkan
adalah bagaimana peserta didik amanah terhadap dirinya sendiri maupun tugas yang diberikan
oleh guru. Contoh lain adalah ketika ada siswa yang sudah dijadwalkan untuk memimpin
kegiatan jumat beriman seperti memimpin asmaul husna, dengan siap dan sigap akan emlakukan
tanggung jawabnya tanpa harus saling menunjuk dengan temannya. Hal ini juga sesuai dengan
asumsi Herijanto (2022) yang mengatakan bahwa amanah adalah sikap aman, percaya diri, dan
dapat menunaikan apa yang diri sendiri maupun orang lain amanahkan supaya dilaksanakan
seoenuh hati, penuh tanggung jawab, dan berdasarkan prinsip-prinsip moral yang ada.

Kemudian, ada beberapa faktor pendukung yang ditemukan yaitu: (1) Semangat dari guru
maupun siswa yang menujukkan antusias terhadap kegiatan jumat beriman, waktu yang sedikit
namun tetap optimal, hal ini sesuai dengan pendapat dari Abdillah & Syafei (2020) bahwa
pendidikan karakter yang dilakukan secara benar, maka akan berpengaruh baik terhadap
prestasinya dikarenakan adanya motivasi yang timbul dan meningkat sehingga pendidikan
karakter yang diberikan ada pengaruh yang signifikan, (2) Adanya sarana prasarana yang
memadahi sehingga kegiatan jumat beriman dapat berjalan dengan baik dan lancar dan sebagai
tanda bahwa sekolah tersebut memiliki kesiapan untuk kegiatan jumat beriman tersebut. Adanya
sarana prasarana yang diberikan oleh sekolah adalah bentuk pendukung pendidikan karakter
yang dikelola sedemikian rupa agar menjadi wahana yang baik bagi pembentukan karakter
peserta didik didalamnya (Jaelani and Asvio 2019), (3) Optimalisasi waktu. Dalam hal ini, waktu
adalah hal yang sangat penting dalam kegiatan jumat beriman ini karena waktu yang digunakan

adalah kurang lebih sekitar 45 menit dengan pembagian sesi yang berbeda-beda dan artinya
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memerlukan manajemen waktu (Time Management) yang baik yaitu proses dalam perancangan
penggunaan waktu agar semua kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan dalam rangka
agar waktu yang diperlukan digunakan secara maksimal, efesien, dan produktif sehingga tujuan
yang diharapkan dapat diwujudkan dengan baik (Antonius 2014).

Namun, ada juga faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan tersebut yaitu: (1)
Kurangnya perhatian lebih dari orang tua peserta didik karena ada beberapa kendala mengenai
keyakinan berbeda-beda yang dianutnya atau adanya pro dan kontra pada salah satu sesi dalam
kegiatan jumat beriman tersebut. Namun, menurut pendapat dari Mursyid (2018) menyatakan
bahwa adanya perbedaan aliran teologi dalam islam adalah sebuah realita yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat umat muslim karena hal yang terjadi karena aliran-aliran ini muncul ketika
adanya perbedaan pendapat pada tokoh-tokoh muslim terdahulu. Jadi, wajar saja jika ada
perbedaan pendapat yang mencolok dalam kegiatan jumat beriman ini, namun adanya perbedaan
pendapat ini membuat hasil evaluasi menjadi lebih meningkatkan rasa toleransi yang tinggi
didalam intern umat islam itu sendiri. Lebih lanjut, adanya ketidakselarasan dengan masyarakat
sekitar juga menjadi evaluasi besar-besaran bagi sekolah agar keberagaman yang ada di dalam
sekolah tersebut dapat segera diatasi dan menghargai satu sama lain dengan baik dan hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Puspasari dkk (2021) yaitu toleransi merupakan adanya sikap
menghargai adanya perbedaan sehingga sebuah permasalahan tidak muncul dan tidak
menyebabkkan pecah belah baik diantara individu maupun kelompok. Kemudian, adanya
dampak over penggunaan smartphone pada siswa juga menjadi salah satu kendala dari kegiatan
jumat beriman di sekolah ini. Pasalnya, menurut Aswandi & Lismayanti (2019) perikaku
berlebihan dalam menggunakan smartphone seorang peserta didik harus memahami apa yang
diakses di smartphone nya tersebut dan tidak boleh mengganggu kegiatan belajar mengajar serta
tidak menimbulkan dampak negatif, karena sudah banyak contoh peserta didik yang
konsentrasinya terganggu karena kacanduan bermain smartphone hingga lupa dimana dan
sedang apa. Kemudian, latar belakang peserta didik yang satu dengan yang lain juga menjadi
kendala yang perlu di evaluasi kembali karena memang di lapangan tidak semua peserta didik
sudah dibekali kereligiusan yang mantap baik secara pengetahuan maupun praktiknya dan
menurut Adiba dkk (2022) latar belakang peserta didik ini sendirilah memiliki andil sedikit

banyak terhadap keberhasilan kegiatan jumat beriman di SMA Negeri 1 Budong-Budong Sulawesi
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Barat.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui program jumat beriman di SMA Negeri 1
Budong-Budong Sulawesi Barat dilakukan dengan beberapa sesi dalam kegaitan jumat beriman
tersebut yaitu pembacaan doa (Tahlil atau istighosah), pembacaan juz 30 secara berkelompok,
pembacaan asmaul husna, dan tausiyah adalah berjalan dengan baik sehingga menimbulkan nilai-
nilai positif didalamnya sseperti adanya penguatan pada keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan yang Maha Esa, adanya sikap disiplin yang tumbuh, adanya sikap tenggang rasa yang
tinggi diantara siswa yang memeluk agama beragam. Kemudian, ada beberapa faktor pendukung
dalam kegiatan jumat beriman ini yaitu semangat antusiasme dari guru maupun peserta didik,
fasilitas yang memadahi, manajemen waktu yang optimal, sedangkan beberapa faktor
penghambatnya adalah kurang perhatian lebih dari orang tua, lingkungan masyarakat,

penggunaan HP yang berlebihan, dan latar belakang peserta didik.
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